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Abstrak: Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai pendidikan akidah dalam 
surat al-Insan ayat 23-26, untuk mengetahui nilai pendidikan ibadah dalam surat al-Insan ayat 23-26, 
dan untuk mengetahui nilai pendidikan akhlak dalam surat al-Insan ayat 23-26. Penelitian ini 
merupakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian 
yang ada di pustaka. Sumber data primer dari penelitian ini adalah tafsir al-Mishbah, tafsir  ath-
Thabari, tafsir al-azhar, tafsir al-Maraghi, Shafwatut Tafasir, dan tafsir Fi Zhilalil Quran karangan 
Sayyid Quthb. Sedangkan sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
buku asbabun nuzul dan buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Dalam mengkaji surat 
al-Insan ayat 23-26 ini penulis menggunakan metodologi penafsiran penidikan yaitu gabungan metode 
tahlily dan metode maudhu’i. Nilai–nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam surat al-Insan ayat 23-
26 adalah, pertama, nilai pendidikan akidah tentang beriman kepada al-Quran. Kaum muslimin wajib 
beriman kepada al-Quran. Karena al-Quran merupakan salah satu syiar ad-din yang menguatkan 
aqidah dan meresapkan keimanan. Kedua, nilai pendidikan ibadah tentang shalat lima waktu dan 
shalat tahajjud. Ketiga, nilai pendidikan akhlak tentang sabar dan istiqamah. Sifat sabar dan istiqamah 
merupakan sifat yang harus dimiliki oleh seseorang dalam kehidupan.  
 
Kata Kunci: Nilai pendidikan Akidah, Ibadah, akhlak 
 
Abstract: The purpose of this study is to determine the value of Islamic education in the 
surah al-Insan verse 23-26, to determine the value of moral education in the surah al-Insan 
verse 23-26, and to determine the value of religious education in surah al-Insan verse 23-26 
. This research is a research library (library research) is a series of activities related to the 
method of collecting data library, reading and recording and processing of research 
materials in the library. The primary data sources from this study are al-Mishbah's 
interpretation, Tafsir ath-Thabari, al-Azhar commentary, al-Maraghi commentary, 
Shafwatut Tafasir, and Qidb's Fi Zhilalil Quran commentary. While secondary data sources 
that the authors use in this study are books asbabun nuzul and books related to Islamic 
education. In reviewing the letter of al-Insan verse 23-26 is the author uses the method of 
interpretation of the investigation of the combined methods tahlily and maudhu'i method. 
The values of Islamic education contained in the letter al-Insan verse 23-26 is, first, the 
value of faith education to believe in the Qur'an. The Muslims must believe in the Qur'an. 
Because al-Quran is one of the ad-din syiar which strengthens the aqidah and absorbs the 
faith. Second, the value of worship education about the five daily prayers and tahajjud 
prayers. Third, the moral education value of patience and istiqamah. The nature of patience 
and istiqamah is a trait that must be possessed by someone in life. 
 
Keywords : the value of faith education, worship, moral 
 
Available Online at:  
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/murabby 
Print ISSN:  
2615-2061 
Online ISSN: 
2622-4712 
Vol 2 No 2, September 2019, (113 –121)  
Murabby: Jurnal Pendidikan Islam 
114 
© 2019 by Murabby All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah suatu proses 
belajar secara terus menerus terhadap nilai-
nilai budaya dan cita-cita masyarakat. 
Dengan bahasa lain, pendidikan suatu 
proses memberikan sebuah nilai untuk 
dapat mengembangkan potensi peserta 
didik seoptimal mungkin agar dapat 
mengatasi segala tantangan masa depan. 
Untuk membina kepribadian yang sejalan 
dengan al-Qur’an, diperlukan proses 
pendidikan yang terarah dan bertujuan 
untuk mengarahkan manusia kepada titik 
optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan 
yang hendak dicapai adalah terbentuknya 
kepribadian yang bulat dan utuh sebagai 
manusia individual dan sosial serta hamba 
Allah SWT yang mengabdikan diri kepada-
Nya. Dalam al-Quran terdapat banyak 
ajaran yang berisi tentang nilai-nilai 
pendidikan seperti firman Allah SWT 
dalam surat al-Insan ayat 23 sampai 26. 
Surat al-Insan ini adalah salah satu surat 
Madaniyyah dalam al-Quran, terletak pada 
surat yang ke 76 dan berjumlah 31 ayat.  
ِم إِنَّا َنح  ِِبح ِِلُكح َءاَن تزَنِيٗلا َفٱصح َا َعلَيحَك ٱلحُقرح ۡلح ُن نَزَّ
َم  ُكرِ ٱسح
ا َوٱذح وح َكُفورا
َ
َرب َِك َوََل تُِطعح ِمنحُهمح َءاثًِما أ
ُه  ِحح ۥ َوَسب  ُجدح ََلُ حِل فَٱسح ِصيٗلا َوِمَن ٱَّلَّ
َ
َرةا َوأ َرب َِك بُكح
 ََّلحٗلا َطوِيًٗل  
 
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan al-Quran kepadamu (Hai 
Muhammad) dengan berangsur-angsur. 
Maka bersabarlah kamu untuk 
(melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah kamu ikuti orang yang berdosa 
dan orang yang kafir di antara mereka. 
Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) 
pagi dan petang. Dan pada sebagian dari 
malam, maka sujudlah kepada-Nya dan 
bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang 
panjang di malam hari”. 
 
Ada lima hal yang diajarkan dalam 
QS al-Insan ayat 23-26 di atas, yang erat 
kaitannya dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam yaitu: 
Pertama, penurunan ayat al-Quran 
secara berangsur-angsur agar dapat 
dilaksanakan hukum-hukumnya sehingga 
dapat memperkuat keimanan. Kedua, 
kewajiban umat Islam untuk memiliki 
kesabaran yang luar biasa dalam menjalani 
kehidupan. Ketiga, memerintahkan umat 
Islam agar teguh pendirian (istiqamah) dan 
tidak terpengaruh  oleh orang yang berdosa 
atau kafir karena mendustakan Allah SWT. 
Keempat, perintah Allah kepada umat 
Islam untuk melaksanakan shalat lima 
waktu sehari semalam, karena dengan 
shalat lima waktu akan selalu mendekatkan 
diri kepada Allah SWT dan hati akan 
menjadi tenang dan tentram dalam 
menjalankan syariat Islam. Kelima, 
perintah Allah SWT agar selalu bertasbih 
pada sebagian malam yang panjang, yaitu 
dengan melaksanakan shalat tahajjud. 
Begitu luasnya kandungan surat al-Insan 
ayat 23 sampai 26 ini. Selain itu penulis 
lihat di tengah-tengah masyarakat banyak 
terjadi penyimpangan nilai-nilai, seperti 
nilai pendidikan akidah yaitu umat Islam 
selalu meminta petunjuk kepada al-Quran 
tetapi syahwatnya di perturutkan kepada 
yang tidak baik. Penyimpangan nilai 
pendidikan ibadah, seperti umat Islam sibuk 
dengan pekerjaannya, sehingga mudah 
meninggalkan shalat lima waktu dan tidak 
sempat bangun tahajjud di malam hari 
karena kelelahan. Penyimpangan nilai 
pendidikan akhlak, seperti banyak manusia 
yang tidak sabar dalam kehidupan sehingga 
menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan uang, begitu juga umat Islam 
melihatkan auratnya di televisi maupun 
media sosial sehingga di tiru oleh 
masyarakat padahal yang di ikutinya itu 
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adalah orang yang berdosa dan kafir. 
Pendidikan Islam memiliki peranan yang 
penting dalam menanamkan nilai-nilai 
terutama nilai pendidikan akidah, nilai 
pendidikan ibadah dan nilai pendidikan 
akhlak di seluruh aspek kehidupan 
masyarakat. Surat al-Insan ayat 23-26 
memuat semua nilai pendidikan Islam yang 
dapat dijadikan sebagai landasan dan 
tempat berpijak bagi umat Islam dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan inilah, alasan penulis mengapa 
mengkaji lebih mendalam lagi isi 
kandungan dari surat al-Insan ayat 23 
sampai 26 pada karya ilmiah ini. 
Selanjutnya pembahasan masalah tersebut 
akan penulis kaji dalam penulisan skripsi 
yang berjudul: “Nilai-Nilai Pendidikan 
yang Terdapat Dalam Surat Al-Insan Ayat 
23-26”. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
di atas, maka rumusan masalah yang 
berkaitan dengan judul yang akan dibahas 
dalam tulisan ini yaitu: Nilai-nilai 
pendidikan apa saja yang terdapat dalam 
surat al-Insan ayat 23-26? 
Adapun batasan masalah dari 
penulisan ini ialah (1) Nilai pendidikan 
akidah dalam surat al-Insan ayat 23-26; (2) 
Nilai pendidikan ibadah dalam surat al-
Insan ayat 23-26; (3) Nilai pendidikan 
akhlak dalam surat al-Insan ayat 23-26. 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah Pertama, mengetahui nilai 
pendidikan akidah dalam surat al-Insan ayat 
23-26. Kedua, mengetahui nilai pendidikan 
ibadah dalam surat al-Insan ayat 23-26. 
Ketiga, mengetahui nilai pendidikan akhlak 
dalam surat al-Insan ayat 23-26. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis 
gunakan adalah penelitian kepustakaan atau 
library yaitu serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan 
data pustaka, membaca dan mencatat serta 
mengolah bahan penelitian yang ada di 
pustaka (Mestika Zed, 2004: 3-5).   
Sumber data dalam penelitian 
merupakan subjek dari mana data dapat 
diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2006: 129). 
Sumber data pula penelitian library 
research ini dapat dibagi dua, yakni 
Sumber data primer adalah hasil-hasil 
penelitian atau tulisan-tulisan para peneliti 
atau teoritis yang orisinil, yang kali ini 
penulis menggunakan data primer dari 
penelitian ini adalah tafsir al-Mishbah 
karangan M. Quraish Shihab, tafsir  ath-
Thabari karangan Abu Ja'far Muhammad 
bin Jarir Ath-Thabari, tafsir al-azhar 
karangan Syaikh Abdul Malik bin Abdul 
Karim Amrullah, tafsir al-Maraghi 
karangan Ahmad Mustafa al-Maragi, 
Shafwatut Tafasir karangan Syaikh 
Muhammad Ali Ash-Shabuni, dan tafsir Fi 
Zhilalil Quran karangan Sayyid Quthb. 
Sedangkan sumber data sekunder adalah 
sejumlah informasi yang mendukung 
sumber-sumber data primer atau buku 
penunjang yang berfungsi untuk 
memperluas wawasan berkaitan dengan 
pemecahan masalah penelitian. Sumber 
sekunder yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah buku asbabun nuzul 
karangan Qamaruddin Shaleh dan buku-
buku yang berkaitan dengan pendidikan 
Islam yaitu Ilmu Pendidikan Islam 
karangan Hary Noer Aly, Falsafah 
Pendidikan Islam karangan Omar 
Muhammad Al-Toumy, Filsafat Pendidikan 
Islam karangan H.M. Arifin, Horison Baru 
Pendidikan Islam karangan Ali Ashraf, 
Ilmu Pendidikan Islam karangan Zakiah 
Daradjat, Pembaharuan Kembali 
Pendidikan Islam karangan  Irsyad 
Djuwaeli, Reorientasi Pendidikan Islam 
karangan Jusuf Amir Faisal, Filsafat 
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Pendidikan Islam karangan Jalaluddin, 
Pengantar Filsafat Pendidikan Islam  
karangan Ahmad D Marimba, Pemikiran 
Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 
Kerangka Dasar Operasionalnya karangan 
Muhaimin dan Abdul Mujib, Filsafat 
Pendidikan Islam karangan Abuddin Nata, 
Ilmu Pendidikan Islam karangan 
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam 
karangan Rada dan Soleha, Filsafat 
Pendidikan Islam karangan Ahmad Tafsir, 
Kapita Selekta Pendidikan Islam karangan 
Chobib Thoha, Prinsip-Prinsip Dasar 
Konsepsi pendidikan Islam karangan 
Syahminan Zaini.  
Teknik Pengumpulan data yang 
dilakukan adalah pengumpulan data literer 
yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan 
pustaka yang berkesinambungan (koheren) 
dengan objek pembahasan yang diteliti. 
Sedangkan pengolahan data yang dilakukan 
adalah dengan cara membandingkan, 
menghubungkan dan kemudian 
diselaraskan serta diambil kesimpulan dari 
data yang terkumpul. 
Dalam menganalisis data yang telah 
terkumpul digunakan metode gabungan 
antara metode tahlili (analitis) dengan 
metode maudhu’i (tematik). Langkah-
langkah yang penulis gunakan dalam 
pembahasan skripsi ini dengan 
penggabungan metode tahlili dan maudhu’i 
adalah: (1) Menentukan ayat dan judul 
mencari ayat; (2) Merinci kandungan ayat; 
(3) Mengkonversi kandungan ayat; (4) 
Membuat outline penafsiran; (5) 
Menafsirkan dengan berpedoman kepada 
outline penafsiran; (6) Menyimpulkan.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Nilai Pendidikan Akidah dalam QS. al-
Insan ayat 23-26 Iman kepada al-Quran 
Nilai pendidikan akidah yaitu iman 
kepada al-Quran dapat dipahami dari ayat 
23 surat al-Insan, dimana Allah SWT 
berfirman:  
َا َعلَ  ۡلح َءاَن تزَنِيٗلا  يح إِنَّا َنحُن نَزَّ  َك ٱلحُقرح
 
 “Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan al-Quran kepadamu (Hai 
Muhammad) dengan berangsur-angsur” 
 Menurut tafsir al-Maraghi karya 
Ahmad Mustafa Al-Maraghi, maksud ayat 
ini ialah Allah telah menurunkan al-Quran 
kepadamu (Muhammad SAW) dan kamu 
tidak membuatnya sendiri sebagaimana 
disangkakan oleh orang-orang musyrik. 
Yang demikian itu dimaksudkan untuk 
memantapkan hati Rasulullah SAW dan 
melapangkan dada Beliau. Dan yang 
diturunkannya itu adalah wahyu, bukan 
ramalan dan bukan pula sihir. Dengan 
demikian, maka lenyaplah kesedihan 
terhadap perkataan orang-orang kafir yang 
mengatakan bahwa al-Quran adalah 
ramalan dan sihir (Ahmad Mustafa al-
Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 1993: 298). 
Iman kepada kitab suci al-Qur’an adalah 
mempercayai akan kebenaran semua ayat-
ayat yang ada dalam kitab suci al-Qur’an 
tanpa ada keraguan terhadap kandungan 
ayat tersebut, meskipun hanya satu ayat. 
Al-Quran adalah sumber utama dari 
pendidikan Islam. Al-Quran dengan 
pendidikan adalah sesuatu yang tidak bisa 
dipisahkan, karena pendidikan dalam Islam 
adalah alat untuk mengembangkan tingkah 
laku manusia dan penataan tingkah laku 
berdasarkan agama Islam. Iman kepada al-
Quran merupakan salah satu rukun iman 
yang wajib diimani oleh umat Islam. Umat 
Islam harus meyakini bahwa Allah SWT 
telah menurunkan kitab suci al-Quran  
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 
petunjuk baginya. Buktinya seseorang 
beriman kepada al-Quran ialah dengan cara 
membaca, memahami dan mengamalkan isi 
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kandungannya. Jika hati seseorang sudah 
mencintai al-Quran, maka dia akan 
merasakan kenikmatan ketika membacanya, 
merasa senang dan gembira saat 
bersamanya. Dia akan berusaha untuk 
mengetahui, memahami arti dan makna 
yang terkandung di dalamnya serta 
mengamalkan isi kandungannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Nilai Pendidikan Ibadah dalam QS. al-
Insan ayat 23-26 
Adapun nilai pendidikan ibadah 
yang terdapat dalam surat al-Insan ayat 23-
26, diantaranya ialah:  
Shalat lima waktu 
ِصيٗلا  
َ
َرةا َوأ َم َرب َِك بُكح  َوٱذحُكِر ٱسح
ۥ َوسَ  ُجدح ََلُ حِل فَٱسح ُه ََّلحٗلا َطوِيًٗل  َوِمَن ٱَّلَّ ِحح  ب 
 
 “Dan sebutlah nama Tuhan engkau 
pagi dan petang. Dan pada sebahagian 
malam hendaklah Engkau sujud kepada-
Nya….” 
 Di dalam tafsir al-Azhar karya buya 
Hamka, yang dimaksud utama dari ayat 
sebutlah nama Tuhan atau dzikr  ialah 
shalat. Menurut Hamka, Dalam ayat 25 dan 
pangkal ayat 26 ini telah tercakup waktu 
shalat yang lima. Di ayat 25 disebutkan 
agar menyebut nama Allah pagi dan petang. 
Pagi ialah waktu Subuh. Petang ialah waktu 
Dzhuhur dan Ashar. Sebab masuknya 
waktu zhuhur ialah setelah tergelincir 
Matahari (zawaal) atau lepas tengah hari 
dan itu telah disebut “setelah petang”. Di 
pangkal ayat ke 26 dikatakan “Dan pada 
sebahagian malam hendaklah Engkau sujud 
kepada-Nya”, ialah waktu Maghrib dan 
waktu Isya (Hamka, 1983: 293). 
Maksud dzikrullah adalah 
menghadirkan hati untuk mengingat Allah 
SWT. Kehadiran hati adalah di saat 
seseorang mengosongkan diri pada suatu 
amal perbuatan yang tengah ia kerjakan, 
sehingga ia mengetahui apa yang ia 
ucapkan serta memusatkan pemikiran pada 
shalat, inilah yang disebut dengan hati yang 
khusyu’ yakni seluruh indera di usahakan  
untuk berkonsentrasi pada shalat, dalam 
hatinya tidak ada sesuatu yang lain selain 
Allah SWT yang patut untuk disembah, 
sedangkan yang lain adalah ketenangan 
anggota tubuh yang merupakan aktifitas 
lahiriyah shalat (Mustahafa Khalili, 2006: 
34). Menyebut Allah dari takbir hingga 
salam merupakan aktifitas dzikrullah, 
karenanya berbagai bacaan dalam shalat 
yang direnungi, dimengerti, dipahami, dan 
dihayati, akan mengantarkan jiwa manusia 
untuk berkomunikasi dengan Allah SWT. 
Ketika seseorang berkomunikasi dengan 
Allah SWT dalam shalatnya berarti dia 
berzikir kepada Allah SWT. Shalat 
mempunyai peranan yang tertinggi 
sehingga walaupun semua amalan 
seseorang istimewa, namun semuanya itu 
akan sia-sia dan tidak akan diterima Allah 
SWT jika shalatnya tidak baik atau lalai. 
Rasulullah SAW juga menerangkan bahwa 
yang pertama kali akan di hisab diantara 
amal perbuatan manusia adalah shalat. Jika 
shalatnya rusak, maka rusaklah segala 
amalnya. Karena itu menegakkan shalat 
adalah suatu bentuk keimanan dan 
meninggalkan shalat merupakan kekufuran. 
Sebagaimana juga ditegaskan Rasulullah 
SAW bahwa “batas pemisah antara 
seorang hamba dengan kemusyrikan 
kekufuran adalah meninggalkan shalat”. 
Dengan demikian shalat merupakan rukun 
Islam yang penting diantara rukun Islam 
yang lain. Hukum melaksanakan shalat 
adalah wajib ‘ain bagi setiap orang yang 
sudah mukallaf, baligh, dan berakal, serta 
meninggalkannya merupakan suatu 
kekufuran kepada Allah SWT. Pada era 
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sekarang, banyak orang yang menunda-
nunda shalat lima waktu bahkan 
meninggalkan shalat dengan alasan tidak 
ada waktu, malas, sibuk kerja tanpa adanya 
alasan syar’i. Tetapi mereka tidak pernah 
lupa akan kebutuhan sehari-harinya. 
Jarangnya shalat dapat membuat lemahnya 
komunikasi dengan Sang Pencipta. 
Komunikasi dengan Sang Pencipta 
merupakan hal penting bagi manusia 
mengingat manusia sebagai makhluk 
Tuhan. Pendidikan ibadah shalat lima 
waktu sangat penting, sampai-sampai tidak 
ada alasan apapun untuk meninggalkan 
shalat, kecuali wanita yang haid dan orang 
gila atau mati. Shalat lima waktu tetap 
wajib ditegakkan dalam keadaan 
bagamainapun juga, baik dalam keadaan 
perang maupun aman, ketika safar atau 
muqim, saat sibuk maupun lapang, ketika 
kaya maupun miskin, saat sehat maupun 
sakit, separah apapun sakitnya, ada air 
maupun tidak, serta tidak pula dengan 
alasan lupa atau tertidur. Oleh karena itu, 
pendidikan ibadah shalat merupakan 
pendidikan yang paling mendasar pada 
anak yaitu dilakukan harus sejak dini. 
Pendidikan sejak dini harus dilakukan 
dengan cara pembiasaan. Pembiasaan yang 
positif, salah satunya adalah pembiasaan 
melakukan shalat sejak dini. Hal ini 
dimaksudkan untuk menanamkan shalat 
pada anak, dengan pendidikan yang 
dilakukan sejak dini orientasinya sangat 
jelas yaitu membentuk anak yang shaleh. 
 
 
Shalat tahajjud         
ُه ََّلحٗلا َطوِيًٗل   ِحح ۥ َوَسب  ُجدح ََلُ حِل فَٱسح  َوِمَن ٱَّلَّ
“….bertasbihlah kepada-Nya pada 
bagian yang panjang di malam hari”. 
Menurut Quraish Shihab dalam 
tafsir al-Misbah bahwa maksud potongan 
ayat ini ialah laksanakan shalat tahajjud 
pada setengah malam atau lebih sedikit, 
atau kurang sedikit (M. Quraish Shihab, 
2003: 582). Dalam kegiatan shalat tahajjud 
yang ditekankan disini adalah, sujud dan 
tasbih. Maksud dari sujud adalah dalam 
pelaksanaan shalat. Shalat adalah salah satu 
cara yang paling lengkap dan paling 
sempurna untuk ingat kepada Allah SWT 
atau untuk berhubungan dengan Allah SWT 
(Mawardi Labay El Sulthani, 1991: 80). 
Sujud merupakan bagian dan unsur 
terpenting dalam beribadah shalat, sujud 
mengandung pengertian yang sangat 
mendalam dalam kehidupan kita, dan sujud 
juga merupakan bagian yang sangat tepat 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
ketika bersujud seorang mukmin akan dapat 
merasakan seolah-olah sedang berhadapan 
dengan Allah SWT. Karenanya ketika 
seorang mukmin bersujud dengan khusyu’ 
mereka mencurahkan segala isi hatinya, 
mengadukan dirinya dan kesedihannya 
kepada Allah SWT, maka ia pun merasakan 
timbulnya suatu yang dapat menghilangkan 
kepedihan dan kesusahannya, kelapangan 
dada serta kemudahan persoalannya hanya 
kepada Allah SWT.  
Sedangkan tasbih adalah ingat 
kehebatan dan dahsyatnya ciptaan Allah 
SWT, kagum dan terpesona dengan 
kekayaan Allah SWT ((Mawardi Labay El 
Sulthani, 1991: 79). Tasbih berguna sebagai 
pengingat di kala lupa, dengan memegang 
sesuatu yang secara khusus digunakan 
untuk dzikir, maka jika lupa akan mudah 
ingat kembali untuk berdzikir karena 
adanya tasbih kita akan selalu dzikir 
sepanjang waktu/daimul dzikr. 
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Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS. al-
Insan ayat 23-26 
 Adapun nilai pendidikan akhlak 
yang terdapat dalam surat al-Insan ayat 23-
26, diantaranya ialah: 
1). Sabar 
Nilai pendidikan sabar ini dapat 
dipahami dari pangkal ayat 24 surat al-
Insan, dimana Allah SWT berfirman: 
ِِبح ِلُِ فَٱ ِم صح َرب َِك َوََل تُِطعح ِمنحُهمح َءاثًِما كح
ا   وح َكُفورا
َ
 أ
“Maka bersabarlah kamu untuk 
(melaksanakan) ketetapan Tuhanmu…” 
Menurut Ahmad Mustafa Al-
Maraghi dalam tafsir al-Maraghi, maksud 
potongan ayat ini ialah bersabarlah kamu 
dalam menghadapi gangguan-gangguan 
dalam menyampaikan risalah dan wahyu 
yang diturunkan kepadamu, karena pada 
yang demikian terdapat akibat terpuji dan 
tujuan yang menentramkan hatimu Ahmad 
Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 
1993: 299). Dalam kehidupan, manusia 
mempunyai berbagai macam permasalahan, 
dalam menjalankan tugasnya manusia tidak 
terlepas dari hambatan dan tantangan, tapi 
orang yang sabar akan mampu meraih 
keberhasilan dalam menjalankan segala 
tugasnya. Dalam melakukan ketaatan 
kepada Allah SWT sifat sabar harus 
mendominasi dalam diri manusia, karena 
ketaatan adalah suatu yang sangat berat dan 
sulit. Sifat sabar juga merupakan salah satu 
sifat yang membawa manusia kepada 
kebahagiaan. Tujuan pendidikan kesabaran 
adalah menanamkan sifat sabar ke dalam 
hati seorang mukmin, yang meliputi segala 
hal dan keadaan baik sabar jasmani maupun 
sabar rohani. Karena dengan sifat sabar 
tersebut dapat terhindar dari kesesatan dan 
kemaksiatan serta dapat menjauhkan 
perasaan putus asa.  
 
Teguh Pendirian (Istiqamah) 
Nilai pendidikan istiqamah ini dapat 
dipahami dari ujung ayat 24 surat al-Insan, 
dimana Allah SWT berfirman: 
ِم َرب َِك َوََل تُِطعح ِمنحُهمح َءاثًِما  ِِبح ِِلُكح فَٱصح
ا   وح َكُفورا
َ
 أ
“ dan janganlah kamu ikuti orang 
yang berdosa dan orang yang kafir di antar 
mereka”. 
Syaikh Muhammad Ali Ash-
Shabuni dalam kitabnya Shafwatut Tafasir, 
maksud dari janganlah mengikuti orang 
yang berdosa diantara mereka ialah 
janganlah kamu taati orang yang tenggelam 
dalam kesenangan dan terjerumus dalam 
kehancuran diantara orang-orang jahat itu. 
Dan maksud orang kafir disini ialah jangan 
kamu taati orang yang sangat kafir dan 
sesat tanpa mau berhenti. Kafuuro termasuk 
sighat mubalaghah (pola kata dengan 
makna lebih) artinya orang yang sangat 
kafir dan menentang (Syaikh Muhammad 
Ali Ash-Shabuni, 2011: 592). Dalam 
potongan ayat ini terlihat bagaimana 
istiqamah (teguh pendiriannya) Nabi 
Muhammad SAW untuk tidak mengikuti 
orang-orang yang berdosa dan kafir dari 
masyarakat Makkah.  Di dalam ayat ini 
dijelaskan begitu hebatnya godaan dua 
orang pemuka Quraisy yakni Utbah bi 
Rabi’ah dan al-Walid bin Mughirah  
membujuk Nabi Muhammad SAW agar 
berhenti melakukan dakwahnya. Apabila 
Nabi Muhammad SAW berhenti 
berdakwah, perdamaian akan terjadi. Utbah 
bi Rabi’ah membujuk, bila Nabi 
Muhammad SAW berhenti dari melakukan 
dakwah, dia bersedia menerima Beliau 
sebagai menantunya yaitu akan di nikahkan 
dengan anak perempuannya yang dia 
bangga-banggakan. Anak perempuannya 
120| Murabby: Jurnal Pendidikan Islam Volume 2 Nomor 2 September 2019 
 
© 2019 by Murabby All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
adalah salah seorang gadis tercantik dalam 
kalangan Quraisy. Dan untuk pernikahan 
itu Nabi Muhammad SAW tidak usah 
memikirkan membayar mahar (mas kawin). 
Al-Walid bi Mughirah membujuk, apabila 
Nabi Muhammad SAW berhenti dari 
melakukan dakwah maka akan dia sediakan 
harta hingga Nabi merasa senang.  Namun 
Nabi Muhammad SAW tidak menuruti 
seorang pun dari keduanya itu (Hamka, 
1983: 294). Begitu istiqamahnya Nabi 
Muhammad dengan akidah dan agamanya.  
 Walaupun di dalam ayat ini yang 
dibujuk adalah Nabi Muhammad SAW oleh 
orang yang berdosa dan kafir. Akan tetapi 
ayat ini terus berlaku untuk selamanya bagi 
siapa yang meneruskan dakwah menerima 
pusaka dari Nabi Muhammad SAW  yaitu 
para ulama yang berjuang dengan tulus dan 
ikhlas menggerakkan agama Islam. 
Walaupun orang-orang berdosa dan orang 
yang tidak mau percaya kepada agama 
Islam akan membujuk dengan berbagai 
bujukan agar juru dakwah meninggalkan 
perjuangan. Maka prinsip yang dipegang 
oleh mereka adalah prinsip Nabi 
Muhammad SAW dalam berdakwah, salah 
satunya adalah istiqamah dengan 
akidahnya. Islam menjunjung tinggi sifat 
istiqamah (teguh pendirian) tanpa adanya 
kehendak meneguhkan pendirian ini, 
dikhawatirkan seseorang akan lemah untuk 
menerima kebaikan sehingga mudah 
terjerumus ke dalam dosa. Istiqamah adalah 
berdiri teguh di atas jalan yang lurus, 
berpegang kepada aqidah Islam dan 
melaksanakan syariatnya dengan tekun, 
tidak berubah dan tidak berpaling dalam 
keadaan bagaimanapun. Istiqamah meliputi 
keyakinan (akidah) dan ketaatan 
menjalankan syariat Islam yang digariskan 
Allah SWT dalam al-Quran dan Rasul-Nya 
dalam hadits. Tidak berubah pendirian 
karena ancaman dan godaan, tidak mundur 
dan berpaling dari taat dan amal karena 
hambatan dan tantangan (Hamzah Ya’qub, 
2000: 270-271). Dengan sikap istiqamah 
orang akan senantiasa optimis dan tegar 
dalam menghadapi segala rintangan dan 
hambatan dalam hidup. Hamka, mantan 
ketua umum Majelis Ulama Indonesia, 
mengatakan bahwa di dalam hidup manusia 
akan menemui banyak suka dan duka, benar 
dan salah, yang indah dan yang jelek, serta 
rasa putus asa dan kecewa. Karena situasi 
dan kondisi yang silih berganti itu, manusia 
dianjurkan oleh agama bersikap istiqamah, 
yakni tetap berpendirian atas suatu 
keyakinan bahwa hidup ini bersumber dari 
Yang Maha Esa dan akan kembali kepada-
Nya. Dengan demikian manusia akan 
mempunyai pegangan dalam menjalani 
kehidupan, sehingga tidak goyah dalam 
menghadapi peristiwa apapun (Abdul Aziz 
Dahlan, 1996: 174). 
 
Simpulan 
Nilai pendidikan akidah dapat dipahami 
dari surat al-Insan ayat 23 yaitu iman 
kepada al-Quran. Kaum muslimin wajib 
beriman kepada al-Quran. Iman kepada 
kitab suci al-Quran adalah mempercayai 
akan kebenaran semua ayat-ayat yang 
ada dalam kitab suci al-Quran tanpa ada 
keraguan terhadap kandungan ayat 
tersebut, meskipun hanya satu ayat. 
Karena al-Quran merupakan salah satu 
syiar ad-din yang dapat menguatkan 
aqidah dan meresapkan keimanan; 
 
Nilai pendidikan ibadah dapat dipahami 
dari surat al-Insan ayat 25-26 yaitu 
shalat lima waktu dan shalat tahajjud. 
Shalat lima waktu ditambah dengan 
shalat tahajjud adalah alat penting untuk 
memperkaya jiwa dan memperteguh hati 
di dalam menghadapi berbagai masalah 
dalam kehidupan; 
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Nilai pendidikan akhlak dapat dipahami 
dari surat al-Insan ayat 24 yaitu sabar 
dan istiqamah. Pertama, sabar dalam 
menghadapi ujian dan cobaan dalam 
kehidupan. Kedua, istiqamah untuk tidak 
mengikuti orang-orang yang berdosa dan 
kafir. 
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